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A. Kesimpulan

Dari hasil enelitis
penelitian yang peneliti lakukan maka dapat ditarik beberzp2

kesimpulan sebagai berikyt-

1.

Motivasi belaj :
ljar y i .
d Santrl putra dari luar Kabupaten Mandailing Natal di
pondok pesantren Musthafaws ivasi
L wiyah angkatan 2019/2020 adalah motivas!
intrinsik dengan indikator adanya keb tang
R & ya kebutuhan, adanya pengetahuan [entans
i ya sendiri dan adanya aspirasi atau cita-cita. Serta motivasi
ekstrinsik d s g :
engan indikator ganjaran dan hukuman serta persaingan ai2i
kompetisi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri putra dari fuar
Kabupaten Mandailing Natal di pondok pesantren Musthafawiyah
angkatan 2019/2020 adalah keinginan sendiri, yaitu 79,71 % santri
mendominasi jawaban sangat setuju, keinginan orangiua 84,06 % saniri
mendominasi jawaban sangat tidak setuju, mengikuti kawan, g81.16 %
santri mendominasi jawaban sangat tidak setuju, sebuah kebutuhan. 59.42
9% santri mendominasi jawaban sangat, temannya banyak, 47.83 % santri
mendominasi jawaban netral, ingin bebas dari pekerjaan yang di rumah.
52,17 % santri mendominasi jawaban netral, senang belajar, 75.36 %
santri mendominasi jawaban sangat setuju, ilmu agamanya lebih banyak

daripada di sekolah umum, 72,46 % santri mendominasi jawaban sangat

setuju, karena ilmu agama kurang,
clajar keras di 71,01 % santri mendominasi jawaban

78,26 % santri mendominasi jawaban

sangat setuju , b
sangat setuju, menunjang dan meraih cita-cita, 43,48 % santri
n sangat setuju, modal dalam meraih cita-cita, 49.28

mendominasi jawaba
i inasi J j at dalam melaksanakan

o, santri mendominasl jawaban setuju, semang

o, santri mendominasi jawaban netral. ingin dipuji,

aktivitas belajar 37,68



7R O, ~
34,78 % santri mendominasj jawaban netral, hukuman merupakan salah

44,93 % santri

mendominasi jawaban tidak setuju, ingin dipandang derajat lebih tinggl
dari tetangga, 60,87 % santri mendominasi jawaban netral, mengikutl
asi jawaban setuju,

akif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepert kegiatan tabligh: 6087 72
kegiatan

satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar,

kegiatan yang diadakan, 30,43 % santri mendomin

santri  mendominasi jawaban netral, aktif mengikuti

keorganisasian 52,17 % santri mendominasi jawaban netral, agar terlatih

hidup mandiri dan teratur, 62,32 % santri mendominasi jawaban netral,

agar pergaulan terjaga, 37,68 % santri mendominasi jawaban netral.

B. Saran
Adapun adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan terkait
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya orang tua bisa lebih memantau perkembangan anaknya di

pondok pesantren, walaupun para santri hidup berdampingan di tengah

kehidupan yang jauh dari keluarga.

2. Hendaknya pihak pondok pesantren lebih memfasilitasi segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. sehingga menghasilkan

santri yang berprestas, berbudi pekerti luhur dan berakhlaqul karimah.
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